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Abstract 

 
Education is a deliberate and unintentional effort to facilitate students in realizing their abilities to become 

professionals. The application of the learning process with the right techniques will achieve educational goals. 

Learning media can help the learning process to make it easier for educators to convey information. Learning 

media that are in accordance with the needs of learning activities will create effective and efficient learning 

activities. Developing booklets can be one of the effective and efficient learning media to attract students' interest 

and motivation in the learning process. Booklets contain pictures, outlines or interesting data that can support 

students' understanding who may interpret the material introduced by the teacher. The purpose of this literature 

review is to determine the effectiveness or feasibility of booklets that can be used in the learning process. The 

literature review includes 10 articles published in 2017-2023 that meet the criteria for research objectives. The 

results of the study show that booklets that can be used in the learning process are booklets that have valid or 

very valid criteria. Thus, the booklet can attract interest and motivation and understanding of students in the 

learning process 
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Abstrak 

 Pendidikan merupakan usaha yang disengaja dan tidak disengaja untuk memfasilitasi peserta didik dalam 

mewujudkan kemampuan dirinya untuk menjadi professional. Penerapan proses pembelajaran dengan Teknik 

yang tepat akan mencapai tujuan pendidikan. Media pembelajaran dapat membantu proses pembelajaran untuk 

mempermudah pendidik dalam menyampaikan informasi. Media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

kegiatan pembelajaran akan menciptakan suatu kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien. Mengembangkan 

booklet dapat menjadi salah satu media pembelajaran yang efektif dan efisien untuk menarik minat dan motivasi 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Booklet berisi gambar, garis besar atau data menarik yang dapat 

mendukung pemahaman peserta didik yang mungkin menafsirkan materi yang diperkenalkan oleh guru. Tujuan 

dari literature review ini adalah untuk mengetahui keefektifan atau kelayakan booklet yang dapat digunakan pada 

proses pembelajaran. Literature review mencakup 10 artikel yang diterbitkan 2017-2023 yang sesuai dengan 

kriteria tujuan penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa booklet yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah booklet yang memiliki kriteria valid atau sangat valid. Dengan demikian, booklet tersebut 

dapat menarik minat serta maotivasi dan pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran  

Kata Kunci: Pengembangan Booklet, Peserta Didik SMA, Pembelajaran Biologi 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang 

penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan 

berperan sebagai salah satu pondasi terciptanya 

negara yang maju. Pendidikan akan 

meningkatkan kemampuan yang ada di dalam 

diri manusia menjadi pribadi yang lebih 

profesional. Dengan pendidikan, manusia 

dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang 

berguna bagi landasan dalam kehidupannya 

dan mampu bersaing dengan orang lain dalam 

segala aspek dan bidang (Ante dkk., 2021). 

Pendidikan yang berkualitas ditentukan oleh 

teknik pengajaran yang dilakukan oleh guru 

(Boleng dkk., 2017). Guru wajib 

memperhatikan perkembangan dan kebutuhan 

setiap peserta didik dalam kegiatan belajar 

(Averos., dkk 2019). Dalam pembelajaran atau 

kegiatan belajar dibutuhkan media 

pembelajaran yang dapat menarik minat serta 

motivasi siwa untuk belajar.  

Pembelajaran adalah proses interaksi belajar 

mengajar yang terjadi antara peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar (Djamaluddin dan 

Wardana, 2019). Pada proses pembelajaran 

guru berperan sebagai fasilitator atau 

narasumber yang mendampingi peserta didik 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

sudah ditentukan pada modul ajar (Tanjung, 

2016). Kualitas belajar sangat tergantung dari 

proses pembelajaran sehingga upaya perbaikan 

dan pengembangan terhadap situasi dan faktor 

yang terkait dalam pembelajaran harus 

dilakukan (Jayawardana, 2017). Kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran dapat memudahkan peserta didik 

dalam memahami konsep. Media pembelajaran 

berfungsi untuk menarik dan memotivasi 

peserta didik dalam proses pembelajaran 

(Kumaladewi dkk., 2015). 

Media pembelajaran merupakan alat bantu 

pendidik dalam proses pembelajaran untuk 

mempermudah pendidik dalam menyampaikan 

informasi kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran (Audie, 2019). Media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

kegiatan pembelajaran akan menciptakan suatu 

kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien 

sehingga materi yang disampaikan oleh guru 

dapat diserap secara optimal oleh peserta didik 

(Junaidi, 2019).  

Media yang paling banyak digunakan dalam 

pembelajaran adalah media cetak dalam bentuk 

bahan ajar. Bahan ajar adalah berbagai jenis 

bahan yang digunakan oleh guru atau peserta 

didik dalam mempermudah proses 

pembelajaran untuk meningkatkan pengalaman 

dan pengetahuan peserta didik. Bahan ajar 

berfungsi sebagai sumber informasi materi 

yang digunakan dalam proses pembelajaran 

(Indriani dkk., 2023). Salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

membantu proses pembelajaran adalah booklet.  

Booklet adalah buku kecil yang memiliki 

minimal 5 halaman dan maksimal 48 halaman 

di luar hitungan sampul (Darmoko dalam 

Fiqriani, 2023). Isi booklet  harus jelas, tegas, 

lugas dan akan sangat menarik jika booklet  

dilengkapi dengan gambar. Booklet berisi 

gambar, garis besar atau data menarik yang 

dapat mendukung pemahaman peserta didik 

yang mungkin menafsirkan materi yang 

diperkenalkan oleh guru (Fiqriani dkk., 2023). 

Materi biologi melibatkan konsep-konsep yang 

abstrak dan istilah-istilah yang sulit, sehingga 

perlu sumber belajar yang dapat memudahkan 

proses belajar mengajar. Booklet dapat menjadi 

salah satu sumber belajar yang efektif karena 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kemampuan peserta didik. Oleh karena itu, 

penggunaan booklet dalam pembelajaran 

biologi diperlukan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi proses belajar 

mengajar.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Literature Review : Pengembangan 

Booklet Peserta Didik SMA pada Pembelajaran 

Biologi”. Tujuan penelitian untuk 

menunjukkan bahwa booklet layak untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran sebagai 

media pembelajaran.  

METODE 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode 

Literature Review dengan menganalisis 10 

artikel relevan yang berfokus pada 

pengembangan booklet peserta didik SMA 

pada pembelajaran Biologi. Artikel yang 

digunakan untuk literature review dalam 

rentang tahun 2017-2023 yang didapatkan dari 

media database Google Scholar dengan 

memasukkan kata kunci Pengembangan 

Booklet, Peserta didik SMA dan Pembelajaran 

Biologi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
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Artikel yang digunakan dalam penelitian 

literature review ini sebanyak 10 artikel 

berbahasa Indonesia dengan rentang tahun 

antara 2017-2023. Seluruh artikel yang 

didapatkan dilakukan proses review dengan 

metode literature review untuk memperoleh 

informasi penggunaan booklet peserta didik 

SMA pada pembelajaran biologi. Hasil review 

terhadap artikel-artikel tersebut disajikan pada 

tabel 1. 

 

Tabel 1 Review Article 

Kode Judul Penelitian Hasil Penelitian 

A1 

Pengembangan Media 

Pembelajaran Booklet 

berbasis Inkuiri Pada Materi 

Sel Kelas XI SMA 

(Permatasari dkk., 2022) 

Hasil rata-rata nilai validitas pada keseluruhan aspek 

sebesar 3,40 dengan kategori sangat valid. Hasil uji coba 

tahap I memperoleh skor 3,46 dengan kategori sangat 

valid dan uji coba tahap II memperoleh skor 3,51 dengan 

kategori sangat valid. Didapatkan bahwa pengembangan 

booklet berbasis inkuiri pada materi sel kelas XI SMA 

layak digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah. 

A2 

Pengembangan Booklet 

sebagai Media Ajar Pada 

Sistem Eksresi di Kelas XI 

MA/SMA (Sari dkk., 2020) 

Hasil validasi didapat dengan nilai rata-rata 3.33. 

Eksplorasi ini dapat disimpulkan bahwa booklet yang 

dibuat diungkapkan wajar untuk digunakan, booklet ini 

diurutkan sebagai menarik, mahir, mudah dipahami, dan 

pragmatis untuk digunakan. 

 

A3 

Pengembangan Booklet 

sebagai Penunjang Sumber 

Belajar Biologi Materi 

Prinsip-prinsip Klasifikasi 

Makhluk Hidup di SMA 

(Azzahra dkk., 2023) 

Hasil validasi booklet, menunjukkan tingkat kevalidan 

booklet memiliki nilai rata-rata 88,5 dengan kategori 

sangat valid. Berdasarkan hasil validasi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa booklet bersifat valid dan layak 

digunakan sebagai penunjang sumber belajar biologi 

materi prinsip-prinsip klasifikasi makhlu hidup di SMA. 

 

 

A4 

Urgensi Pengembangan 

Booklet tentang Materi 

Bakteri untuk Siswa Kelas X 

SMA (Apriyenti dan Gusti, 

2021) 

Berdasarkan hasil angket observasi guru mata pelajaran 

biologi setuju dikembangkan booklet bakteri, sebanyak 

85,6% peserta didik membutuhkan sumber belajar lain 

dalam untuk materi bakteri ini dan 83,8% peserta didik 

membutuhkan sumber belajar yang dapat dipahami secara 

mandiri. 

 

 

 

A5 

Pengembangan Booklet 

Keanekaragaman Kupu-

Kupu Di Kabupaten Kerinci 

dan Sekitarnya sebagai 

Sumber Belajar Pada Materi 

Animalia Kelas X SMA 

(Dewi dkk., 2020) 

Respon guru terhadap booklet pada kategori baik 

sedangkan respon siswa terhadap booklet pada ujicoba 

kelompok kecil dan kelompok besar pada kategori sangat 

baik. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa booklet keanekaragaman kupu-kupu di Kabupaten 

Kerinci dan sekitarnya layak digunakan siswa kelas X 

SMA sebagai sumber belajar materi Animalia. 

 

 

 

 

A6 

Pengembangan Media 

Pembelajaran Booklet Pada 

Materi Sistem Imun 

Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas XI SMAN 8 

Pontianak (Puspita dkk., 

2017) 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil validasi media 

booklet yaitu sebesar 89,3% dengan kriteria sangat valid 

dan kepraktisan media sebesar 89,3% dengan kategori 

sangat praktis. Respon siswa terhadap media booklet ada 

uji skala kecil dan skala besar berturut-turut yaitu sebesar 

90,2% dan 86,5% (kategori respon positif). Berdasarkan 

pengukuran efektifitas penggunaan media diperoleh nilai 

gain sebesar 0,51 dengan kategori sedang. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil 

pengembangan media booklet dapat dikatakan valid, 

praktis dan efektif. 

 

 

 

 

Pengembangan Booklet 

Filum Moluska Sebagai 

Media Pembelajaran Untuk 

Siswa SMA (Siburian dkk., 

Hasil uji coba kelompok kecil sebanyak 8 orang siswa 

terhadap booklet filum moluska memperoleh penilaian 

rata-rata yaitu 91,3% yang termasuk dalam kategori 

“sangat baik” serta uji coba kelompok besar pada 36 orang 
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A7 2022) siswa memperoleh penilaian rata-rata sebesar 92,7% yang 

termasuk dalam kategori “sangat baik”. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa booklet filum moluska sebagai 

media pembelajaran untuk siswa SMA telah layak 

digunakan dalam pembelajaran 

 

 

A8 

Pengembangan Booklet 

berbasis Kearifan Lokal 

Pada Materi Tumbuhan 

(Plantae) Kelas X MIPA 

MAN 1 (Model) 

Lubuklinggau (Melati dkk., 

2020) 

Kesimpulan penelitian ini yaitu booklet yang 

dikembangkan dapat dijadikan salah satu alternatif media 

pembelajaran biologi siswa kelas X MIPA MAN 1 

(Model) Lubuklinggau dan guru biologi pada materi 

tumbuhan (Plantae). 

 

 

 

A9 

Pengembangan Booklet 

Terintegrasi Nilai Preventif 

Gangguan Sistem Sirkulasi 

Manusia Untuk Peserta 

Didik SMA (Syarina dkk., 

2023) 

Berdasarkan hasil uji validitas presentase penilaian 

booklet sebesar 91,23% dengan kategori sangat valid 

sedangkan hasil praktikalitas presentase penilaian booklet 

sebesar 91,53% dengan kriteria sangat praktis. Dapat 

disimpulkan bahwa booklet terintegrasi nilai preventif 

gangguan sistem sirkulasi manusia untuk peserta didik 

SMA sudah memenuhi kriteria dan dapat digunakan oleh 

peserta didik dalam proses pembelajaran biologi. 

A10 

Pengembangan Media 

Pembelajaran Booklet 

Berbasis Edible Mushroom 

Pada Materi Fungi untuk 

Meningkatkan Minat 

Berwirausaha Siswa Biologi 

Kelas X SMA (Sary dan 

Isnawati, 2023) 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

booklet memperoleh persentase rata-rata skor validitas 

sebesar 91,91%. Hasil kepraktisan booklet memperoleh 

rata-rata skor sebesar 88,5%. Hasil keefektifan booklet 

Edible mushroom mendapatkan skor rata-rata 93,5%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan booklet berbasis 

Edible mushroom pada materi fungi untuk meningkatkan 

minat berwirausaha siswa biologi kelas X SMA 

dinyatakan sangat valid, sangat praktis, dan sangat efektif 

untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 

Pembahasan 

Literature review yang menjadi dasar 

penelitian ini berguna dalam menilai apakah 

booklet layak umtuk digunakan sebagai media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran. 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah literature review yang 

mencakup analisis ulang penelitian 

sebelumnya dan merangkum temuan dari 

banyak penyidikan. Temuan analisis yang 

dilakukan terhadap 10 artikel berdasarkan data 

yang disajikan menunjukkan bahwa booklet 

layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran sebagai media pembelajaran.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa booklet yang dikembangkan harus valid 

agar layak digunakan untuk media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran. 

Validitas dilakukan untuk mengetahui 

kelayakan suatu produk. Semakin tinggi 

validitas suatu instrumen maka semakin baik 

kesimpulan yang didapat dan semakin baik 

pula tingkat kegunaannya (Selaras, 2019). 

Berkaitan dengan hal ini Fitri (2018) 

manyatakan bahwa tahapan validasi media 

dilaksanakan dengan memberikan nilai pada 

beberapa aspek yaitu kelayakan isi, 

kebahasaan, penyajian dan kegrafikaan. 

Booklet yang digunakan dalam proses 

pembelajaran harus valid terlebih dahulu 

karena beberapa hal yaitu 1) Booklet yang 

valid dapat meningkatkan minat belajar peserta 

didik dengan penyajian informasi yang 

menarik dan sistematis; 2)Validitas booklet 

memastikan bahwa informasi yang disajikan 

sesuai dengan materi yang dipelajari, sehingga 

peserta didik dapat memahami konsep dengan 

lebih baik; 3)Booklet yang valid mudah dibawa 

dan dibaca, sehingga peserta didik dapat 

mengaksesnya kapan saja dan di mana saja, 

meningkatkan keterjangkauan dan 

keterbacaan; 4) Penyajian informasi yang jelas 

dan sistematis dalam booklet dapat 

meningkatkan pengetahuan dan wawasan 
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peserta didik, memudahkan mereka memahami 

dan mengingat materi; dan 5) Validitas booklet 

menunjukkan respon positif dari peserta didik 

yang dapat memotivasi semangat belajar dan 

meningkatkan hasil belajar. Dengan demikian, 

validitas booklet sangat penting untuk 

memastikan bahwa booklet efektif dan efisien 

dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan bahan ajar berupa booklet dapat 

membantu menciptakan kondisi pembelajaran 

yang menarik dan dapat mengembangkan 

keaktifan peserta didik (Anggelia, 2021). 

Keefektifan booklet sebagai bahan ajar yang 

dapat diakses tanpa terbatas ruang dan waktu, 

menampilkan ilustrasi berupa gambar yang 

menarik dapat meningkatkan minat peserta 

didik dalam belajar (Arsih dkk., 2019). 

Keunggulan dari bahan ajar booklet yaitu dapat 

menyajikan materi dengan ilustrasi yang dapat 

meningkatkan keefktifan dalam pembelajaran 

(Rahma dkk., 2022). Keefektifan booklet 

sangat baik sebagai sarana dalam memuat 

informasi terkait materi yang dihadirkan untuk 

pembelajaran secara mandiri. Booklet adalah 

pilihan bahan ajar yang menarik dalam belajar, 

hal ini dikarenakan booklet dapat memberikan 

suasana belajar menjadi lebih menarik 

sehingga mempermudah peserta didik 

memahami suatu materi yang disampaikan 

oleh guru (Putri dan Saino, 2020).  

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian literature review ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah penggunaan booklet pada 

pembelajaran biologi peserta didik SMA layak 

untuk digunakan.  Artikel referensi yang 

digunakan dalam penelitian dari jurnal 

berbahasa Indonesia yang diterbitkan pada 

antara tahun 2017-2023. Hasil penelitian yang 

didapatkan yaitu Booklet merupakan perangkat 

ajar yang dapat membantu  
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